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MOTTO 

 

THERE IS NOTHING IMPOSSIBLE TO HIM WHO WILL TRY 

“Tidak ada yang mustahil bagi orang yang mau mencoba” 

(ALEXANDER THE GREAT) 
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ABSTRAK 

 

Laurentius Hendri Yugianta :  Re-design Meja Penampang Mesin Pemotong Lontongan 

Kerupuk Sadariah, Skripsi, Teknik Mesin, Fakulta Teknik dan Ilmu Komputer Universitas 

Nusantara PGRI Kediri, 2025 

 

Produksi kerupuk pada salah satu UMKM di Desa Puhjajar mengalami kendala dalam proses 

pemotongan lontongan kerupuk, khususnya karena panjang lontongan melebihi kapasitas meja mesin 

pemotong yang ada. Hal ini menyebabkan operator harus memotong lontongan secara manual 

sebelum dimasukkan ke dalam mesin, dan dapat menurunkan efisiensi serta meningkatkan beban 

kerja. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan redesain penampang mesin pemotong 

dengan memperpanjang meja dari 50 cm menjadi 80 cm guna menampung lontongan secara utuh. 

Metode perancangan meliputi identifikasi kebutuhan pengguna, perumusan spesifikasi teknis, 

pengembangan dan seleksi konsep, hingga perancangan detail menggunakan perangkat lunak 

SolidWorks. Perubahan utama terletak pada penambahan panjang meja dari 50 cm menjadi 80 cm 

menggunakan material Carbon Steel AISI 1018 dan lapisan atas stainless steel 304. Hasil simulasi 

menunjukkan desain aman terhadap beban kerja dan tidak melebihi batas yield strenght yaitu 

± 370 𝑀𝑃𝑎. Uji coba alat membuktikan proses pemotongan menjadi lebih praktis karena lontongan 

tidak perlu dipotong kecil terlebih dahulu. Meskipun kapasitas sama, arah pemotongan yang fleksibel 

meningkatkan efisiensi produksi. Desain baru juga dinilai lebih ergonomis, kokoh, dan mudah 

dirawat. Namun, dibutuhkan tambahan bantalan karet untuk meredam benturan meja dengan ujung 

rail. Secara keseluruhan, re-desain ini berhasil meningkatkan kenyamanan dan efektivitas kerja 

operator. 

 

Kata kunci: efisiensi, ergonomis, kerupuk, mesin pemotong, re-design
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kerupuk Sadariah merupakan salah satu jenis kerupuk tradisional yang dikenal 

akan cita rasanya yang khas dan teksturnya yang renyah. Bahan baku utama dalam 

pembuatan kerupuk ini adalah tepung tapioka, ikan atau udang, dan bumbu rempah-

rempah. Pemilihan bahan baku yang berkualitas sangat penting untuk memastikan kerupuk 

memiliki rasa yang lezat dan bernilai gizi tinggi. Dengan citra makanan lokal yang 

autentik, kerupuk sadariah memiliki peluang untuk terus berkembang pada pasar 

domestik. Permintaan kerupuk yang stabil sepanjang tahun membuka peluang untuk bagi 

UMKM untuk meningkatkan produksi dan diversifikasi produk. 

Kerupuk sendiri merupakan salah satu makanan ringan yang memiliki pasar yang 

luas di Indonesia. Tingginya konsumsi kerupuk, baik sebagai pendamping makanan utama 

maupun camilan, menunjukkan bahwa industri kerupuk memiliki potensi ekonomi yang 

besar. Kerupuk Sadariah, sebagai salah satu jenis kerupuk tradisional yang unik, memiliki 

peluang untuk memenuhi permintaan pasar nasional maupun membuka peluang ekspor. 

Dengan inovasi pada proses produksi dan kualitas produk, kerupuk ini dapat meningkatkan 

daya saing di pasar yang semakin kompetitif. 

Proses produksi kerupuk sadariah melibatkan tahapan pengolahan bahan baku, 

pembentukan adonan, perebusan, pemotongan, pengeringan, hingga penggorengan. 

Tahapan ini bertujuan untuk menghasilkan kerupuk dengan kualitas yang baik dan daya 

simpan yang panjang. Sebagai produk tradisional, kerupuk sadariah memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan lebih lanjut, baik dari segi inovasi rasa maupun nilai ekonomis, 

sehingga mampu bersaing di pasar lokal dan internasional (Rasyid et al., 2022). 
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Salah satu tahapan penting dalam produksi kerupuk Sadariah adalah proses 

pemotongan lontongan kerupuk menjadi irisan tipis. Proses ini memengaruhi bentuk, 

ukuran, dan hasil akhir kerupuk setelah digoreng. Untuk meningkatkan efisiensi, banyak 

produsen menggunakan mesin pemotong lontongan. Namun, salah satu masalah yang 

dihadapi adalah keterbatasan dimensi penampang mesin. Mesin yang tersedia saat ini 

hanya mampu memotong lontongan dengan penampang maksimal 50 cm, sementara 

kebutuhan ideal untuk menghasilkan kerupuk Sadariah berkualitas adalah penampang 

sepanjang 1 meter. 

Masalah ini menyebabkan keterbatasan kapasitas produksi, ketidaksesuaian ukuran 

kerupuk, dan potensi terjadinya pemborosan bahan baku. Solusi yang dapat diterapkan 

adalah melakukan modifikasi atau perancangan ulang pada mesin pemotong agar mampu 

menangani lontongan dengan panjang penampang yang lebih besar. Dengan 

pengembangan mesin yang lebih efisien, proses produksi kerupuk Sadariah dapat lebih 

optimal, memenuhi kebutuhan pasar, dan mengurangi biaya produksi. Langkah ini juga 

dapat mendukung keberlanjutan industri kerupuk tradisional di era modern. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut. Maka penulis hanya akan 

membahas tentang meja penampang lontongan kerupuk sadariah. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penulisan ini tentang re-design panjang meja penampang 

lontongan kerupuk sadariah. Dikarenakan panjang penampang mesin awalnya hanya 50 

cm dan hal tersebut membuat produksi kerupuk kurang efisien. 

D. Tujuan Perancangan 

Tujuan perancangan ini guna me re-design panjang meja penampang mesin 

perajang lontongan kerupuk sadariah guna megoptimalkan produksi kerupuk.
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E. Manfaat Perancangan 

Dalam perancangan re-design meja penampang mesin lontongan kerupuk ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Dalam bidang akademis perancangan ini bermanfaat sebagai sarana inovasi dan kreativitas 

mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan seputar teknik mesin guna pengembangan 

kualitas SDM yang berkualitas dan profesional. 

2. Secara teknis re-design meja penampang mesin tersebut berguna untuk membantu proses 

produksi agar lebih efisien guna mengoptimalkan proses produksi kerupuk. 
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